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ABSTRACT

This thesis will show the accounting
treatment of fixed assets in PT. Citra Jati
Aprilliansyah Kalisat Jember, the company is
engaged in the service. The purpose of this study
was to determine whether the accounting
treatment of fixed assets in PT. Citra Jati
Aprilliansyah Kalisat Jember in accordance with
Statement of Financial Accounting Standard
number 16 in 2011. The discussion in this paper is
how to determine PT. Citra Jati Aprilliansyah
acquisition, cost, and expense for the use of fixed
assets, and the determination and presentation of
depreciation of fixed assets on the balance sheets
of PT. XYZ, whether it has appropriate financial
accounting standards that have been set. In this
research, the author uses the case study method
by obtaining the facts about the accounting
treatment of fixed assets policy. From the research
that has been conducted, the author obtained the
result that the company's policy in the accounting

treatment of fixed assets is not in accordance with
SFAS number 16 in 2011.
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PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kelancaran operasional yang
diharapkan perusahaan dengan kualitas yang baik,
maka diperlukan kemampuan manajemen dalam
mengelola faktor-faktor yang ada di dalam
perusahaan tersebut. Salah satu aset yang perlu
dikoordinir oleh perusahaan, baik yang bergerak
dalam bidang jasa maupun industri adalah
keberadaan aset tetap yang merupakan bagian
penting dari keseluruhan aset yang dimiliki
perusahaan.Akuntansi untuk perlakuan aset tetap
merupakan salah satu instrumen penting dalam
laporan keuangan. Urgensitas aktiva tetap sebagai
penggerak aktivitas perlu dicatat dan dilaporkan
secara wajar dan mengacu pada PSAK.

Menurut PSAK No.16, aset tetap adalah
aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai atau dengan di bangun lebih dahulu, yang
digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat
lebih dari satu tahun. Proses pencatatan serta
penyajian aset tetap harus sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang berlaku sekarang.
Permasalahan dalam penentuan harga perolehan
sering terjadi karena untuk menetapkan harga
perolehan aset tetap tidak hanya dipandang dari



sudut harga belinya, tetapi juga biaya lain yang
dikeluarkan sampai aset tetap tersebut dapat
digunakan dalam operasi normal perusahaan. Ini
sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa
harga perolehan merupakan seluruh pengorbanan
yang dilakukan untuk mendapatkan aset tetap

sehingga siap untuk digunakan.

Pada umumnya, pengeluaran-pengeluaran
untuk aset tetap yang terjadi selama masa
penggunaannya dapat dibedakan menjadi
pengeluaran modal (capital expenditures) yaitu
pengeluaran-pengeluaran yang harus dicatat
sebagai aset atau biaya yang dikorbankan oleh
perusahaan mempunyai manfaat lebih dari satu
periode akuntansi. Oleh karena itu harus
dikapitalisasi sebagai bagian dari harga perolehan
aset tetap yang bersangkutan. Kemudian
pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)
yaitu biaya yang dikorbankan perusahaan hanya
bermanfaat selama kurang dari satu periode
akuntansi dan dinyatakan sebagai biaya operasi
perusahaan pada periode terjadinya pengeluaran.

Setiap aset tetap akan memberikan
manfaat bagi perusahaan sesuai dengan umur aset
tetap tersebut. Hal ini dipengaruhi juga oleh
penggunaan atau pemakaian, keausan, ketidak
seimbangan kapasitas yang tersedia dan
ketinggalan teknologi. Oleh karena itu setiap
aktiva tetap yang sudah digunakan perlu dilakukan
penyusutan terhadap harga perolehannya. Sesuai
dengan PSAK 16 penyusutan adalah alokasi
sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu
aset selama umur manfaatnya.

PT. Citra Jati Aprilliansyah Kalisat Jember
adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang

jasa, karyawannya dituntut untuk bekerja dengan
cepat, efektif, dan efisien. Aset yang disusutkan
merupakan bagian yang signifikan dari jumlah
(total) aset keseluruhan. PT. Citra Jati
Aprilliansyah  Kalisat Jember permasalahan
akuntansi yang berkaitan dengan aset tetap
meliputi: penentuan harga perolehan aset tetap,
pencatatan pengeluaran setelah perolehan aset
tetap, penyusutan aset tetap, pelepasan aset tetap,
dan penyajian aset tetap. PT. Citra Jati
Aprilliansyah Kalisat Jember setelah mendapat
aset itu hanya mencatat harga perolehan dan
dilaporan keuangan langsung di sajikan tanpa ada
biaya penyusutan. Padahal sesuai dengan PSAK
16 aset itu harus diperlakukan dari penentuan
harga perolehan aset tetap, pencatatan pengeluaran
setelah perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap,
pelepasan aset tetap, dan penyajian aset tetap.

Aset tetap merupakan harta kekayaan yang
nilainya relatif material jika dibandingkan dengan
harta kekayaan lainnya. Setiap aset tetap akan
memberikan manfaat bagi perusahaan sesuai
dengan umur aset tetap tersebut. Aset yang
disusutkan merupakan bagian yang signifikan dari
jumlah (total) aset keseluruhan. Oleh karena itu,
aset yang di susutkan dapat berpengaruh
signifikan  pula dalam  menentukan dan
menyajikan posisi keuangan (neraca) dan laporan
laba rugi.

Akuntansi aset tetap sangat berarti
terhadap kelayakan laporan keuangan, kesalahan
dalam menilai aset tetap berwujud dapat
mengakibatkan kesalahan yang cukup material
karena nilai investasi yang ditanamkan pada aset
tetap relatif besar. Mengingat pentingnya
akuntansi aset tetap dalam laporan keuangan



tersebut, maka perlakuannya harus berdasarkan
pada Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No 16).
Oleh karena itu PT. Citra Jati Aprilliansyah
Kalisat Jember perlu melakukan perbaikan pada
akuntansi aset tetatpnya. Aset tetap dalam
penyajian pada lapaoran keuangan seharusnya
membebankan biaya depresiasi yang dimiliki
secara konsisten pada setiap periode dengan
menggunakan metode yang dianggap sesuai untuk
diterapkan, vyaitu metode garis lurus untuk
bangunan, peralatan dan inventaris, serta metode
jumlah angka tahun untuk kendaraan dan sarana
transportasi lainnya, agar diketahui nilai sisanya
pada akhir periode.

Masing-masing tipe aset tetap dikelompokkan dan
disajikan sesuai dengan jenisnya. Informasi yang
harus diungkapkan dalam penyajian aset tetap
adalah: kebijakan akuntansi aset tetap, dasar
penilaian yang digunakan untuk mencatat aset
tetap, rekonsiliasi jumlah yang tercatat pada awal
dan akhir periode, serta informasi penyusutan.
Agar tidak menyesatkan pemakai laporan
keuangan, maka penyajian aset tetap di neraca
harus disesuaikan dengan apa yang telah
ditetapkan oleh Standar Akuntansi Keuangan.
Karena perlakuan akuntansi aset tetap tersebut
sangat besar pengaruhnya tehadap laporan
keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian di atas,
maka mendorong penulis untuk melakukan
penelitian  skripsi  dengan judul “Analisis
Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap Pada PT. Citra
Jati Aprilliansyah Kalisat Jember”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, maka kesimpulan permasalah
yaitu:

Bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada
PT. Citra jati aprilliansyah?

Apakah sudah sesuai dengan Standar Akuntansi

Keuangan ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
diatas maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi
aset tetap pada PT. Citra Jati Aprilliansyah Kalisat
Jember.

Untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan.

TINJAUAN TEORI
Aset Tetap

Menurut Mardiasmo (2000: 159) aktiva tetap
adalah “aktiva berwujud perusahaan Yyang
dipergunakan dalam operasi perusahaan dan tidak
dimaksudkan untuk dijual”. Menurut Mulyadi
(2008: 179) aset tetap adalah kekayaan perusahaan
yang memiliki wujud, mempunyai manfaat
ekonomis lebih dari satu tahun dan diperoleh
melaksanakan

perusahaan  untuk kegiatan

perusahaan, bukan untuk dijual kembali.



Klasifikasi aset tetap

Pada umumnya aset tetap diklasifikasikan
berdasarkan kesamaan

dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi
entitas.

Berikut adalah klasifikasi aset tetap yang
digunakan  berdasarkan  Standar  Akuntansi
Pemerintahan Pernyataan No.07:

(a) Tanah;

(b) Peralatan dan Mesin;

(c) Gedung dan Bangunan;

(d) Jalan, Irigasi dan Jaringan;

(e) Aset Tetap Lainnya; dan

Konstruksi dalam Pengerjaan.

Perolehan Aset Tetap

Nordiawan, dkk (2007: 234) menjelaskan
mengenai biaya perolehan untuk setiap kategori
klasifikasi  asset tetap  sebagai  berikut:
1. Tanah; biaya perolehan meliputi harga
pembelian atau biaya pembebasan tanah, biaya
yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak,
biaya pematangan, pengukuran, penimbunan dan
biaya lainnya yang dikeluarkan sampai tanah
tersebut siap pakai.

2. Peralatan dan mesin; biaya perolehan meliputi
harga pembelian, biaya
pengangkutan, biaya instalasi serta biaya langsung
lainnya untuk
memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan
dan mesin tersebut siap digunakan.

3. Gedung dan bangunan; biaya perolehan
meliputi  biaya yang dikeluarkan  untuk
memperoleh gedung dan bangunan sampai siap
pakai. Biaya ini termasuk diantaranya adalah
harga pembelian atau biaya konstruksi, biaya

pengurusan IMB, notaries dan pajak.

4. Jalan, irigasi dan jaringan; biaya perolehan
meliputi seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh jalan, irigasi dan jaringan sampai
siap pakai.

5. Aset tetap lainnya; biaya perolehan meliputi
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
tersebut sampai siap pakai.

6. Konstruksi dalam pengerjaan; biaya perolehan
meliputi biaya perolehan per termin atau
pengeluaran dana sesuai dengan kemajuan
(progress) pembangunan. Setelah  knstruksi
tersebut selesai, nilai yang tercantum di konstruksi
dalam pengerjaan akan dimasukkan sebagai aset
tetap.

2.4. Pengakuan Aset Tetap

Menurut Nordiawan, dkk (2007: 231), dalam
akuntansi  pemerintahan di Indonesia yang
menggunakan basis cash toward accrual,
pengakuan aset tetap dilakukan apabila aset
tersebut merupakan aset berwujud dan memenuhi
Kriteria:

1. Memiliki masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan.

2. Biaya perolehan aset dapat diukur dengan
andal.

3. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi
normal entitas.

4. Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk
digunakan.

Dalam praktiknya di lingkungan pemerintahan,
aset tetap diakui ketika berita acara penerimaan
barang atau penyelesaian pekerjaan telah
ditandatangani oleh pihak yang terkait.

2.5. Penyusutan Aset Tetap

Menurut Abdul Hafiz Tanjung, (2009: 262) aset
tetap disajikan sebesar biaya perolehan dikurangi



akumulasi penyusutan. Penyusutan merupakan
pengakuan adanya penurunan nilai aktiva tetap
berwujud. Nilai penyusutan untuk masing-masing
periode diakui sebagai pengurang nilai tercatat
aset tetap dan diinvestasikan dalam asettetap.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) dalam
PSAK 16,penyusutan adalah alokasi sistematik
jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset
selama umur manfaatnya. Menurut PSAK 16
tersebut, jumlah yang dapat disusutkan adalah
jumlah tercatatnya (baik mengikuti model biaya
maupun model revaluasi) dikurangi dengan nilai
residu aset yang bersangkutan. (Agoes dan
Trisnawati 2009: 104)
2.6. Metode-metode penyusutan
Menurut Mardiasmo (2000: 160-161) untuk
menghitung penyusutan
dapat dipergunakan beberapa metode yaitu:
Metode garis lurus
Beban penyusutan dibagi sama rata selama masa
manfaat aset yang bersangkutan, setelah dikurangi
dengan estimasi nilai residu yang wajar.
Rumus untuk menghitung penyusutan metode
garis lurus yaitu :
Harga Perolehan — Nilai Sisa

Metode Garis Lurus =
Masa Manfaat
Metode saldo menurun
Dalam metode penyusutan saldo menurun yang
menyajikan penyusutan dalam jumlah yang terus
menurun dari tahun ke tahun
Rumus untuk menghitung penyusutan metode

saldo menurun yaitu :

Metode Saldo Menurun = % Tarif

Penyusutan x Nilai Sisa Buku

Metode Unit Produksi

Taksiran manfaat dintakan dalam kapasitas
profuksi yahng dapat dihasilkan . tarig penyusutan
di hitung sebagai persentase (%) produksi aktual
terhadao kapasitas produksi. Dengan demikian
tarif dan beban penyusutan akan bervariasi dari
tahun ke tahun, tergantung produksi aktual yang
dicapai pada tahun yang bersangkutan.
Rumus untuk menghitung penyusutan metode

jumlah unit produksi yaitu :

Harga Perolehan - Taksiran Nilai Residu
Metode Unit Produksi =

Taksiran Total Hasil Produksi

2.7. Penghentian Pengakuan Aset Tetap

Menurut PSAK (IAI, 2011 : 16.20), jumlah
tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada
saat pelepasan atau ketika tidak terdapat lagi
manfaat ekonomi masa depan vyang bisa
diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
penghentian pengakuan aset tetap dimasukkan
dalam laba rugi ketika aset tetap tersebut
dihentikan pengakuannya, tetapi keuntungan
tersebut  tidak  dapat

dianggap  sebagai

pendapatan.Namun pada perusahaan yang
kegiatan usahanya menjual aset yang sebelumnya
direntalkan kepada pihak lain, maka perusahaan
harus memindahkan aset tetap tersebut menjadi
persediaan sesuai nilai tercatat ketika aset tidak
lagi direntalkan dan menjadi aset dimiliki untuk

dijual. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari



penghentian pengakuan aset tetap ditentukan
sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan neto,
jika ada, dan jumlah tercatatnya.

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan
berbagai cara, diantaranya : 1.Penjualan aset tetap.
2.Berakhirnya masa manfaat aset tetap.
3.Pertukaran aset tetap.

2.8. Penyajian Aset Tetap dalam Neraca

Menurut  PSAK Nomor 16 (2011:16.22)
menyatakan bahwa laporan keuangan harus
mengungkapkan untuk setiap kelompok aset teap

yaitu

1. Dasar penilaian yang di gunakan untuk
menentukan jumlah tercatat bruto, jika lebih dari
satu dasar yang digunakan, maka jumlah tercatat
bruto untuk dasar  dalam setiap kategori harus
diungkapkan.

2. Metode penyusutan yang digunakan.

3. Masa manfaat atau tarif penyusutan yang
digunakan.

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan
pada awal dan akhir periode.

5. Suatu rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan
akhir periode memperlihatkan penambahan,
pelepasan,  akuisisi  penggabungan  usaha,
penurunan nilai tercatat, penyusutan, perbedaaan
pertukaran neto yang timbul pada penjabaran
laporan Kkeuangan suatu entuitas asing dan

mengklasifikasikan kembali.

3 METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain sebagainya (Moleong, Lexy J. 2011). Hal
ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan
dalam rangka untuk mengevaluasi perlakuan
akuntansi aset tetap terhadap PSAK 16 pada PT.
CITRA JATI APRILLIANSYAH KALISAT
JEMBER

3.2. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengevaluasi perlakuan akuntansi aset tetap
terhadap PSAK 16 pada PT. CITRA JATI
APRILLIANSYAH KALISAT JEMBER.
Selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara
untuk mengetahui apakah perlakuan aset tetap
sudah sesuidengan PSAK 16

3.3. Jenis dan sumber data

Dalam setiap penelitian, peneliti dituntut untuk
menguasai teknik pengumpulan data sehingga
menghasilkan  data yang relevan dengan
penelitian. Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan jenis data kualitatif dari sumber

primer dan sumber sekunder.



Data Primer

Data Sekunder

3.4. Teknik pengumpulan data

Data merupakan faktor penting dalam penelitian,
untuk itu diperlukan teknik tertentu dalam
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi

2. Wawancara

3.5. Teknik analisis data

Metode analisis data yang dipakai adalah
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu
metode yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan perusahaan berdasarkan kenyataan yang
sesungguhnya terjadi disuatu perusahaan. Setelah
semua data yang diperoleh dari hasil penelitian
mengetahui apakah perlakuan akuntansi aktiva
tetap yang diterapkan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain :

Pengakuan

Menurut Nordiawan, dkk (2007: 231), dalam
akuntansi pemerintahan di Indonesia yang
menggunakan basis cash toward accrual,
pengakuan aset tetap dilakukan apabila aset
tersebut merupakan aset berwujud dan memenuhi
kriteria:

1. Memiliki masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan.

2. Biaya perolehan aset dapat diukur dengan
andal.

3. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi

normal entitas.

4. Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk
digunakan.

Pengukuran

Menurut Nordiawan, dkk (2007: 232) baik dalam
akuntansi komersial maupun akuntansi
pemerintahan di Indonesia, pengukuran aset tetap
dapat terjadi melalui dua cara, yaitu menggunakan
biaya perolehan (historical cost) dan biaya wajar
pada saat perolehan (fair value)

Penghentian

Menurut PSAK (1AI, 2011 : 16.20), jumlah
tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada
saat pelepasan atau ketika tidak terdapat lagi
manfaat ekonomik masa depan yang bisa

diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Bisnis yang semakin berkembang menyebabkan
tuntutan atas relevansi dan keandalan laporan
keuangan semakin tinggi. Tuntutan ini muncul
agar tidak terjadi konflik antara pengguna laporan
keuangan dan manajemen. Oleh karena itu
dibutuhkanlah standar yang mengatur bagaimana
seharusnya laporan keuangan itu disajikan agar
dapat diperbandingkan.

Di Indonesia, standar tersebut diatur oleh 1Al
(Ikatan Akuntan Indonesia). Standar tersebut
dikenal dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK). Dalam PSAK ini mengatur
berbagai macam transaksi perusahaan. Perusahaan
dituntut untuk mematuhi standar ini agar laporan
keuangan dapat diperbandingkan dan konflik antar

pengguna dan manajemen dapat ditekan.



PT. CITRA JATI APRILLIANSYAH KALISAT
JEMBER memiliki Visi Dan Misi sebagai berikut
:Visi Ddan Misi :

Bagi pelanggan, kami memberikan pelayanan
prima dan produk inovatif yang berkualitas dalam
membangun komunitas yang nyaman, aman dan
sehat .

Bagi karyawan, kami memberi kesempatan
berkembang dan menciptakan lingkungan kerja
yang profesional berbasis nilai budaya perusahaan
dimana setiap karyawan dapat merealisasikan
potensinya dan meningkatkan produktivitas
perusahaan

Bagi pemegang saham, kami membangun tata
kelola yang pruden yang menjaga kesinambungan
pertumbuhan perusahaan.

Bagi mitra usaha, kami menjalin hubungan kerja
sama yang saling menguntungkan  dan
berkelanjutan.

Kami memaksimalkan potensi setiap properti
yang dikembangkan melalui pengembangan
terintegrasi untuk member nilai kembali yang
tinggi bagi pemangku kepentingan.

4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Klasifikasi Aset Tetap

PT. Citra Jati Aprilliansya Kalisat Jember
merupakan instansi pemerintah yang bergerak
dibidang jasa. Yang dikelompokkan kedalam aset
tetap oleh instansi ini adalah peralatan dan mesin,
gedung dan bangunan, inventaris kantor dan lain
lainnya. Untuk lebih jelasnya, perbandingan
pengklasifikasian aktiva tetap antara PT. Citra Jati
Aprilliansya Kalisat Jember dengan PSAK 16 &
PSAP 07 dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 4.1
Perbandingan Pengklasifikasian Aset Tetap

Pengklasifikasian Pengklasifikasian

Aset Tetap Pada PT | Aset Tetap
Citra jati | Berdasarkan PSAK
Aprilliansyah 16 & PSAP 07

Peralatan dan Mesin | Peralatan dan Mesin

inventaris kantor inventaris kantor

Gedung dan | Gedung dan

Bangunan Bangunan

funitur karaoke funitur karaoke

Pada tabel diatas pengklasifikasian yang
dilakukan oleh PT. Citra Jati Aprilliansyah Kalisat
Jember terhadap aset tetapnya sama sekali tidak
ada perbedaan dengan PSAK 16 & PSAP 07.
Sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah
dalam pengklasifikasian ini karena telah sesuai
dengan Standar Akuntansi

Penjurnalan ini dikatakan wajar , Kkarena
pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan diakui
sebagai harga perolehan yang pembebanannya
dialokasikan secara bertahap saat periode dimana
manfaat aset tetap tersebut didapat atau diperoleh.
4.2.3. Pengakuan Aset Tetap

PT. Cita Jati Aprilliansyah Kalisat Jember
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
jasa, tentunya  perusahaan  menginginkan
agarasettersebut dapat beroperasi dengan baik
danmampu berproduksi dengan yang diharapkan
darimanfaat yang mampu diberikan oleh aset
tetaptersebut.Sehubungan dengan itu
makaperusahaan harus mengeluarkan biaya-
biayauntuk memelihara dan perawatan
bahkanmeningkatkan produktivitas daripada aset

tetaptersebut.



Akuntansi  menerangkan bahwa pengeluran
tersebut diakui sebagai biaya pemeliharaan pada
periode tersebut.Hal ini menyebabkan aset tetap
yang

perusahaaan

disajikan  pada
tidak

sebenarnya.Jadi pengakuan pengeluaran biaya atas

laporan  keuangan

sesuai dengan nilaiyang

asset tetap vyang diakui oleh perusahaan
tidaksesuai dengan StandarAkuntansiKeuangan.
Perusahaan mengakui biaya penggantian peralatan
sebagai beban pemeliharaan yang seharusnya
diakuisebagai penambah nilai ekonomis assettetap

tersebut.

4.2.4. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi
sistematis sejumlah aset yang dapat disusutkan
sepanjang masa manfaat tersebut. Proses alokasi
tersebut dapat dilakukan denganmemilih suatu
metode penyusutan yang tepat secara konsisten
dari satu periode ke periode berikutnya.
Berdasarkan evaluasi yang penulis lakukan dapat
diketahui bahwa untuk pelaporan keuangan,
perusahaan menggunakan metode garis lurus
untuk menentukan besarnya beban penyusutan
untuk tiap periode. Penggunaan metode tersebut
diterapkan atas seluruh aset tetap yang dimiliki
oleh perusahaan, kecuali untuk tanah karena tidak
dilakukan penyusutan, dengan membagi nilai
perolehan aset dengan umur penggunaan aset tetap
tanpa ada nila residu.

Setelah aset tetap diperoleh maka perusahaan akan
menyusutkan nilai dari aset tersebut setiap periode
akuntansinya. PT. Cita Jati Aprilliansyah Kalisat
Jember belum pernah menyusutkan aset tetap
untuk semua jenis aset yang ada di PT. Cita Jati
Kalisat Jember

Aprilliansyah dengan

menggunakan metode penyusutan yang telah di

tetapkan di dalam standar akuntansi keuangan.

Aset tetap dikelompokkan menjadi :

Penyusustan Penyusutan Aset Sesuai/
Aset Tetap Tetap Pada PT. Belum
Berdasarkan Cita Jati Sesuai
PSAK 16 Aprilliansyah
Setiap bagian Setiap aset tetap Belum
dari aset tetap yang dimiliki PT. sesuai
yang memiliki PT. Cita Jati
biaya perolehan | Aprilliansyah
cukup signifikan | belum pernah
terhadap total disusutkan
biaya perolehan | berdasarkan
seluruh aset kebijakan
harus di susutkan | perusahaan tersebut
secara terpisah
Jumlah Perusahaan belum | Belum
tersusutkan dari | pernah mencatat sesuai
suatu aset di biaya penyusutan
alokasikan aset tetap sampai
secara sistematis | masa manfaat aset
sepanjang umur | tersebut habis dan
manfaatnya. nilai buku aset

tersebut nol
Metode Perusahaan d’oasis | Belum
penyusutan belum pernah sama | sesuai
meliputi metode | sekali
garis lurus, menggunakan salah




metode saldo satu metode

menurun, dan penyusutan yang
metode unit telah di terapkan
produksi terhadap aset

perusahaan yang

ada.

4.2.5. Penghentian dan pelepasan aset
Penghentian atas aset tetap tersebut dari
penggunaannya harus disertai pula dengan
penghapusan aset tetap yang bersangkutan beserta
nilai yang tercantum dari pembukuannya, kecuali
aset tetap yang bersangkutan masih tetap dipakai
dalam operasional pemerintah walaupun masa
manfaatnya telah disusutkan secara penuh, namun
harus dicantumkan dalam pembukuan. Ketika aset
tetap dihentikan penggunaannya maka nilai
bukunya dihapus dengan cara mendebet akun
akumulasi penyusutan dan mengkredit akun aset
tetap yang bersangkutan sebesar harga
perolehannya.

Suatu aset tetap perusahaan tidak mungkin akan
dipergunakan selamanya karena aset tetap tersebut
tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan perusahaan
tersebut bagi aset tetap yang tidak bermanafaat
lagi terhadap perusahaan dapat dilakukan cara-
cara seperti dijual, ditukar tambah dengan aset lain

atau dibuang saja.
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Tabel 4.5

perbandingan penghentian pengakuan dan

pelepasan atas aset tetap

Pengakuan Dan | Pengakuan Sesuai/Belum
Pelepasan Aset | dan Pelepasan | Sesuai
Tetap Aset Tetap
Berdasarkan Pada PT. Cita
PSAK 16 Jati
Aprilliansyah
Pelepasan aset Pelepasan aset | Sesuai

tetap dapat
dilakukan
berbagai cara
( misalnya :
dijual,
disewakan
berdasarkan
sewa
pembiayaan,

disumbangkan).

tetap
perusahaan di
lakukan
dengan cara di
biarkan atau di

buang.

Berdasarkan perbandingan penghentian

pengakuan dan pelepasan aset tetap di atas berarti

perusahaan dalam pelepasan aset tetap yang di

lakukan dengan cara di biarkan atau di buang telah
sesuai dengan PSAK No.16.

4.2.6. Penyajian Aset Tetap Dalam Neraca
Dalam PSAK No. 16 paragraf 28 dinyatakan
bahwa aset tetap disajikan berdasarkan nilai

perolehan aset tetap tersebut dikurangi akumulasi

penyusutan. Untuk penyajian aset tetap di neraca

harus disajikan secara terpisah seperti: peralatan

dan mesin, gedung dan bangunan, inventaris

kantor,funitur karaoke. Agar penyajiannya lebih

mudah dipahami maka pengungkapannya harus




lengkap dan sistematis, karena neraca merupakan
sumber informasi termasuk didalamnya mengenai
aset tetap.

Di dalam penyajian aset tetap pada laporan posisi
keuangan, perusahaan menyajikan secara terpisah
seperti : bangunan, tanah, inventaris kantor. Hal
ini dilakukan karena laporan posisi keuangan
merupakan sumber informasi mengenai aset,
liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada suatu
periode akuntansi. Di sini perusahaan telah
menyajikan komponen aset tetapnya dengan benar
pada laporan posisi keuangan, hanya penyajian
akumulasi penyusutannya tidak dilakukan
perhitungan dari masing-masing aset tersebut,
sehingga tidak dapat dilihat langsung berapa
akumulasi penyusutan untuk masing-masing
kelompok aset tetap.

Perlakuan seperti ini sehingga menyulitkan
pembaca laporan keuangan. Bagi yang
membutuhkan laporan keuangan akan sulit
mengetahui beberapa jumlah akumulasi aset tetap
yang bersangkutan dan nilai buku dari masing-
masing kelompok aset. Jadi penyajian aset tetap
pada laporan keuangan perusahaan masih belum
sesuai dengan PSAK No.16.

Tabel 4.7

Perbandingan penyajian aset tetap

Penyajian Penyajian Aset | Sesuai/
Aset Tetap Tetap PT. Cita Belum
Berdasarkan | Jati Sesuai
PSAK 16 Aprilliansyah
Aset tetap Nilai tetap aset | Belum
disajikan yang disajikan Sesuai
dalam neraca | pada neraca
sebesar nilai adalah nilai
perolehan aset | bersih atas aset
tersebut di tetap tersebut
kurangi pada tahun
dengan pelaporan,
akumulasi setelah harga
penyusutan. perolehan

dikurangi

akumulasi

penyusutan.
Setiap jenis Di dalam Sesuai
aset (seperti penyajian

tanah,
bangunan,
inventaris
kantor) harus
dinyatakan
dalam neraca
secara
terpisah atau

terperinci

asettetap pada
neraca, PT. Cita
Jati
Aprilliansyah
menyajikannya
secara terpisah.




5. PENUTUP

Kesimpulan
Pada pengklasifikasian aset tetap, perlakuan
akuntansi yang diterapkan PT. Cita Jati
Aprilliansyah Kalisat Jember tidak ada masalah
sama sekali karena telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang berlaku umum.

Dalam penentuan harga perolehan aset tetap
berwujud oleh PT. Cita Jati Aprilliansyah Kalisat
Jember belum sesuai pencatatanya dengan PSAK
No.16.

Kebijakan pencatatan penyusutan yang dilakukan
oleh PT. Cita Jati Aprilliansyah Kalisat Jember
belum sesuai dengan ketentuan yang terdapat
dalam PSAK No.16. dimana perhitungan
penyusutannya tidak menggunakan salah satu
metode penyusutan yang terdapat di dalam PSAK
No.16 Tahun 2011. PT. Cita Jati Aprilliansyah
Kalisat Jember belum menerapkan penyusutan
yang ditentukan dari manajemen tersebut.
Kebijakan penghentian dan pelepasan belum dapat
disajikan dan dibandingkan dengan PSAK No.16
tahun 2011, karena belum diadakan penghentian
dan pelepasan aset tetap tersebut.

Dalam hal penyajian aset tetap pada laporan
keuangan PT. Cita Jati Aprilliansyah Kalisat
Jember belum melakukan kesesuaiannya dengan
PSAK No.16, nilai aset tetap yang disajikan pada
neraca tidak disajikan akumulasi penyusutannya.
Saran
Dalam penentuan harga perolehan terhadap aset
tetap yang dibeli secara tunai operasional PT. Cita
Jati Aprilliansyah Kalisat Jember PT. Cita Jati
Aprilliansyah Kalisat Jember harus
memperhatikan setiap pengeluaran-pengeluaran
yang terjadi selama aset tersebut sampai bisa
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digunakan. Karena semua biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh PT. Cita Jati Aprilliansyah
Kalisat Jember pada saat perolehan aset tersebut
merupakan komponen dari harga perolehan aset

tersebut.

Pengeluaran-pengeluaran setelah perolehan aset
tetap yang bersifat menambah manfaat umur aset,
dapat dibebankan langsung terhadap pengeluaran
modal, dalam hal ini perusahaan harus lebih
menekankanapakah kebijakan yang di ambil
dalam pengeluaran yang terjadi selama masa
manfaat penggunaan aset tetap tersebut. Apakah
pengeluaran modal atau pengeluaran pendapatan,
yang dapat digolongkan sesuai dengan besarnya
pengeluaran tersebut.

Dalam penyajian akumulasi penyusutan pada
laporan keuangan, PT. Cita Jati Aprilliansyah
Kalisat Jember seharusnya menyajikan secara
terpisah aset tersebut sesuai dengan kelompoknya,
sehingga pembaca laporan keuangan dapat nilai
tercatat dari masing-masing kelompok aset
tersebut.

Dalam penyajian aset tetap di neaca PT. Cita Jati
Aprilliansyah Kalisat Jember, PT. Cita Jati
Aprilliansyah Kalisat Jember harus membuat aset
tetap dan penyusutannya secara sejajar agar
penguna laporan keuangan dapat melihat berapa
akumulasi penyusutan oleh masing-masing aset

yang ada.
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